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ABSTRAK

Munirah. Peran Guru Fighi terhadap Peningkatan Kedisiplinan Shalat
Berjamaah pada Peserta Didik di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Pinrang.
(dibimbing oleh H.Abdullah B dan Abdul Halik.)

Shalat merupakan pendidikan dan bimbingan yang diberikan oleh Guru Figih
kepada peserta didik, agar peserta didik paham akan Ibadah dan paham akan
pelaksanaannya dalam kehidupan sehari-hari, baik.di sekolah maupun di rumah.
Shalat adalah kewajiban® bagi umat muslim dan muslimat yang sudah balig dan
berpikir rasional.Shalat merupakan ibadah yang sangat penting bagi umat Muslim
karena dapat berimplikasi kepada pikiran yang tenang, terhindar dari perbuatan keji
dan mungkar, serta 'sebagai amal bekal di akhirat. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui kondisi keaktifan peserta didik,untuk mengetahui strategi guru figih
terhadap peningkatan shalat berjamah pada peserta didik, dan untuk mengetahui
konstribusi gurufigih terhadap  peningkatan kedisiplinan “shalat berjamaah pada
peserta didik

Penelitian ini  merupakanpenelitiankualitatifdenganmengambillatartempat
MAN [Pinrang. Pengumpulan data dilakukandenganmengadakandokumentasi,
wawancara, danobservasi. Analisis yang dilakukandenganmemberikanmaknaterhadap
data yang berhasildikumpulkan, dandarimaknaitulahdapat di tarikkesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:(1) Keaktifan peserta didik terhadap
shalat berjamaah di MAN Pinrang sudah cukup baik karena peserta didik mematuhi
aturan-aturan yang sudah ada disekolah, dengan adanya kerjasama antara guru dan
sekolah/maka keaktifan peserta didik terhadap shalat berjamaah akan berjalan dengan
baik dan akan muncul kesadaran peserta didik-untuk tidak meninggalkan shalat
berjamaah. (2) Strategi guru ‘Fighi terhadap peningkatan kedisiplinan shalat
berjamaah di MAN Pinrang Pertama ada absensi shalat mereka titip di kelas dan ada
buku kontrol shalat untuk dirumah peserta didik masing-masing, guru Fighi dan
pendidik lainnya memberikan motivasi kepada peserta didik agar mereka rajin shalat
berjamaah, memberikan nasihat tentang shalat, dan ada kerjasama antara REMAS
(Remaja Masjid) dan ©SIS; untuks=mengadakan. setiap hari Jumat Kultum. 3)
Kontribusi guru Fighi terhadap “peningkatan:kedisiplinan shalat berjamaah pada
peserta (didik yaitursudahlahrcukuprberhasilvdansbaik karenasberkat kerjasama guru
dengan | sekolah kebanyakan peserta; didik ikut dalam melaksanakan shalat
berjamaah,guru pun tidak henti-hentinya memberikan motivasi dan nasehat pada
peserta didik,guru juga memberikan ‘absen shalat disetiap kelas. Dengan adanya
absensi shalat maka peserta didik akan: aktif atau rajin dalam melaksanakan shalat
berjamaah. Awalnya ke Masjid mungkin niatnya untuk absensi. Lama kelamaan akan
membiasakan peserta didik untuk shalat berjamaah.

Kata Kunci: Guru Fighi, Kedisiplinan, Shalat Berjamaah, Peserta Didik.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1  LatarBelakang

liImuFighiadalahsalahsatubid di dalamdunia Islam yang

memfokuskanpengkajianpac nyakaifi’atshalat.

harusmengenalkankepadaumat Isla jibanmenge alterse alah

at fundamental (sifatda anusia
yang be nuntukmenyembah All
direalis : a waktu. Shalatmerupa ji apumat

Islam te balig, karenashalatmerupaka ji at Islam.

dan barang
siapam ) i t tersusun

dari ber ‘ ir’an, berdiri

kepala bagi ibadah-ibadah badaniah lainnya dan merupakan ajaran para Nabi.
Maka di dalam hadis dijelaskan bahwa kita dituntut untuk mengingatkan

anak-anak kita agar selalu mengerjakan perintah shalat sesuai dengan hadis dibawah

Ygaleh Al-Faausa, Fighi Sehari-hari (Saudi Arabia: Daar Ibnu Jauzi,2006), h. 58.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



23300 30 6 55 ) )5 e e Lawd W 32 pp KUl g — Loa () 06 58058

OB e Al (e el 0 3al G (o Ditall &5al B 5aa G050 () D5 s

Hisyam ¢ S .
bin Ab =Sawwaru bin

lah saw memerintahkan k mendidik
aksanakan shalat sejak s i an, apabila

masih enggan untuk me

tersebut

tuasangatlahpentingdalammembantukedisplinananak agar tujuanpendidikan Islam

2Abu Daud Sulaiman bin Al-'Asy’ats as-Sajstaniy, Sunan Abiy Daud (Lebanon: Darul Fikr;
1994), h. 197.

*Hasmita, Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Kedisiplinan Shalat
Dhuhur Berjamaah Pada Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 2 Suppa Kabupaten Pinrang(Skripsi
Sarjana; Jurusan Tarbiyah: Parepare 2010), h. x.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



dapattercapaisesuai denganUndang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional :

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi e untuk  memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian dian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang dig kat, bangsa dan Negara.”

Jadi peneliti i ikan yaitu usaha sadar dan
terencana j | : j embelaja peserta didik
keagamaan,

serta pilan yang

kat, bangsa dan negara n pe pendidikan

:education is an enter i producing a

d that this is accom by t smission af

erstanding from one person t her.

alah sebuah uk menghasil seorang pada

rtentu dan in eh penyebaran pe an, keahlian

n dari seseorang
usia. Oleh

terhadap

*Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia. Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Cet |; Bandung: Biro Hukum dan
Organisasi, 2003).

5T. W. Moore, philosophy Of Education: a introduction ( Landon: Routledge and Kegan Paul,
1982), h. 66.
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memiliki usaha sadar mempersiapkan peserta didik unstuk meyakini, memahami, dan
mengamalkan ajaran Islam guna membentuk pribadi muslim yang seutuhnya.

Shalat merupakan sarana penghubung antara hamba dengan Tuhannya.

Mendirikan shalat berarti mence nanan sebagai tanda syi’ar agama dan

sebagai tanda syukur kepade neninggalkan shalat berarti

D)encai

melalui ilai dalam bentuk angka
bagaim i amalkan dan meningka
utama dalam hal shalat,
al ini mengakibatkan pelaja ama

is, bukan pen n terhadap ag

ja pendidikan perl paya peningkatan

s nilai-nilai keag ndasan yang perl tuk melalui

proses [ engajar,FAh“nEP*R;Eﬁ guru aga am, terlebih

bidang studi Fight juga harus mampu ' pimbingan serta teladan dalam
meningkatkan kedisplinan shalat kepada peserta didiknya, dengan harapan para
peserta didik dapat semangat dan atusia dalam melaksanakan dan meningkatkan
kedisplinan shalat berjamaah dengan baik dan benar menurut ajaran Islam baik

disekolah maupun luar sekolah.
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Tugas yang diemban seorang guru Fighi selain ia menyampaikan, ia juga
harus memberikan bimbingan dalam kehidupan sehari-hari peserta didik yang ia

didik, seperti pembinaan kesadaran dalam shalat berjamaah, tidak sedikit peserta

didik yang kurang faham akan pentir alat berjamaah dan tidak melaksanakan

ecil, saya masih muda nanti

peserta

hur yang dilaksanakaka
diterapk i a MAN Pinrang pada ta
peserta endidikan ikut dalam pe

ini dilaksanakan dalam dua s

anbimbingandanpemahamankepadapese

rta  didik, tentangpelaksanaanshalatlimawaktudengandisiplindantertib.  Agar
kelakjikasudahdewasamerekasudahterbiasadansudahmampumelaksanakanshalatsecar
aberjamaahbaik di sekolahmaupun di luarsekolahsehinggamerekamenjadi orang yang

berimandanbertakwakepada Allah swt.
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Pentingnya kedisplinan sangat diperlukan dalam pelaksanaan shalat
berjamaah. Apalagi guru

Fighijugaberperanpentinguntukmenekankanpadapesertadidikbahwadalammelaksanak

anshalattidakhanyaketerpaksaan, takutdihukum,

ataukarenainginmendapat atmerupakankewajibanbahkans
uatukebutuhanhidupb ' harusdilaksanakan.Guru

Fighijugamemberikanpemanamanks ertadidikbahwashalatitumerupakantiang

agama orang
muslim
i atas maka peneliti te h mengenai

“Peran 1 Peningkatan Kedisplin k Pada Peserta
Didik d 1sah egeri (MAN) Pinrang. : in beribadah
peserta hara apat meningkatkan kedisplin : h.
1.2Ru asalah

Ura a latar belaka eliti dalam

mer
1.2.1 AN Pinrang

1.2.2 Bagaimanastrategi guru Fighi. terhadap peningkatan kedisiplinan shalat
berjamaah pada peserta didik di MAN Pinrang ?

1.2.3 Bagaimana kontribusi guru Fighi terhadap peningkatan kedisiplinan shalat
berjamaah pada peserta didik di MAN Pinrang ?

1.3 Tujuan Masalah
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Semua penelitian mempunyai tujuan yang akan dicapai, maka dari itu peneliti
ini juga mempunyai tujuan dan kegunaan yang ingin dicapai :

1.3.1 Untuk mengetahui kondisi keaktifan peserta didik terhadap peningkatan shalat

berjamaah di MAN Pinrang

1.3.2 Untuk mengetahui erhadap peningkatan shalat

an. kedisiplinan

1.4 Keg

ng diharapkan dari hasil

kan dapat memberikan mengenai

I dalam meningkatkan gur i da
elaksanakan s idik di MA

tambahan k i ng penigkata

kan Islam, guru Fighi da

apkan menjadi bahan bacaan ilmiah dan
menjadi pelengkap bahan literatur dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam
(PAI). Dan menjadi pengembangan di bidang ilmu pendidikan khususnya yang
berkaitanperan guru fighi terhadap peningkatan kedisiplinan shalat berjamaah pada

peserta didik di Madrasah Aliah Negeri (MAN) Pinrang.
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1.4.3 Kegunaan Praktis
1.4.3.1 Bagi Kepala Sekolah

Penelitian ini diharapkan menjadi acuan untuk mengambil kebijakan dalam

membina kedisplinan shalat berjame didik di Madrasah Aliah Negeri(MAN)
Pinrang.

1.4.3.2 Bagi Guru

i diharapkan menjadi rapa dalam

peneliti terkait peran peningkatan

aah pada peserta didik di geri (MAN)

ivasi peserta didik ebih disiplin
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9
BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1 Hubungan dengan pe
Penelitian yan i | “Upaya Guru Pendidikan
Islam dalam Mem j hnya Terhadap Pribadi
siswa S dengan hasil
peneliti membentuk
kepriba siswa SDN 008 sangat swa, karena
guru A t mengatur strategi da ukan hanya
sekedar ertai dengan praktek.®
an penelitian sebelumn a membahas
tentang sebelumnya
yaitu jamaah dan
pengar ini berfokus
pada ti
Jlengan judul
“ Peran akan shalat

fardhu siswa SMP Negeri 2 Parepare”,dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa

®Uddin, Upaya Pendidik Pendidikan Islam dalam Membiasakan Shalat Berjamaah dan
Pengaruhnya Terhadap Pribadi siswa SDN 008 Sidodadi Kec. Wonomulyo Kab. Polman (Skripsi
Sarjana; Jurusan Tarbiyah: Parepare,2011), h.x.
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10
tingkat pelaksanaan shalat fardhu peserta didik SMP Negeri 2 Parepare masih kurang
disiplin.”

Jadi,hubungan penelitian yang dilakukandengan penelitian sebelumnya adalah

sama-sama membahas tentang dalam melaksanakan shalat, namun

penelitian ini ada perbedaé elumnya, yaitu pada penelitian

2211 i hi

Jawa adalah menunju S¢ yang harus

digugu a murid dan bahkan t. H jugu artinya

segala s paikan olehnya senantiasa ya d Kini sebagai

semua anak artinya seora harus harus

adan (panuta

-Undang R.l no pasal 1 ayat

kan bahV\PAREPARE

onal_.

g Guru dan

, mengajar,
peserta didik
[ L n dasar, dan
pendidikan menengah.”

'ST. Fahmi Pabbajah dengan judul “ Peranan guru Agama Islam dalam meningkatkan
kedisplinan melaksanakan shalat fardhu siswa SMP Negeri 2 Parepare (Skripsi Sarjana; Jurusan
Tarbiyah: Parepare2010), h. x.

8Undang-Undang RI No. 14 Thn 2005,Tentang Guru dan Dosen,(Jakarta : Sinar
Grafika,2014),h.20.
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Selanjutnya menurut Hadari Nawawi menyatakan bahwa sebagaimana dikutip

oleh Abuddin Nata,guru adalah :

Orang yang kerjanya mengajar atau memberikan pelajaran di sekolah. Secara
khusus lagi ia mengatakan bahwa guru berarti orang yang bekerja dalam
bidang pendidikan dan pengajaran yang ikut bertanggung jawab dalam
membantu anak mencapai ke ) masing-masing.®

Guru sebagai pendic diibaratkan seperti ibu kedua
ecara optimal,

r di sekolah

ngan masyarakat adal
t tertentu, tidak meski
surau,dan sebagainya.
guru d ati,se a tidak diragukan lagi figu
gi guru dan ab tanggung

jawab ¢ indin i i Dj akan bahwa

blah maupun

di luar s
yang benar

terhadap apa yang dimaksud. un, secara teknis Fighi menunjukkan pada
ilmu tentang perumusan hukum-hukum Islam dari dalil-dalilyang terdapat

°*Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam(Jakarta : Kalam Mulia,2006),h.55.

5yaiful Bahri Djamara, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif(Cet I1; Jakarta: PT
Rineka Cipta,2005),h.45.

1 Ametembun,N.A dalam Syaiful Bahri Djamara,Guru dan anak didik (Cet II; Jakarta: PT
Rineka Cipta,2005),h.31.
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dalam sumber-sumber hukum Islam. Dalam kaitan ini Fighi juga berarti
hukum Islam yang telah dirumuskan.*

Berdasarkan penjelasan di atas penulis dapat pahami bahwa guru mata

pelajaran Fighi atau Guru Fighi adalah seseorang yang mempunyai pekerjaan yaitu

mengajarkan ilmu-ilmu pengetah g perumusan hukum-hukum Islam dan

mendidik anak agar dapat m ang dimilikinya.

Menjadi seora ga mempunyai pe

kepada SW. guru menjadi teladan
dan yang baik kepada

berhasil mendidik mere 2rasi penerus

S, i suatu bukti a pemiliknya

telah ggupan tertentu perlukannya

untuk s perbolehkan
Jidik sangat
ari mencukupi, maka terpaksa menyimpang

untuk sementara, yakni menerima guru yang belum berijazah. Tetapi dalam keadaan

2 Amir Syarifuddin,Garis-garis Besar Fighi(Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 854.
3syaiful Bahri Djamara, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif,h.32.
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normal ada patokan bahwa makin tinggi pendidikan guru makin baik pendidikan dan
pada gilirannya makin tinggi pula derajat masyarakat.'

c. Sehat Jasmani

Kesehatan jasmani kerapka salah satu syarat bagi mereka yang

melamar untuk menjadi g penyakit menular, umpamanya,

sangat membahayaka an anak-anak. D u, guru yang berpenyakit

tidak akan.b e sano”’, yang
artinya

tidak be ' pi keseha

pepatah itu

rja. ng sakit-sakitan kerapk

did

Bai

Guru harus

ekerti penting dalam pendidikan

iru. Di antar

, karena ana pendidikan

uk akhlak m di anak didik dan ya mungkin

jika pribadi gu la pula. Guru ya k berakhlak

akhlak mulia guru tersebut adalah mencintai jabatannya sebagai guru, bersikap adil

terhadap semua anak didiknya, berlaku sabar dan tenang, berwibawa, gembira,

“gyaiful Bahri Djamara, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif,h.33.
5syaiful Bahri Djamara, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif,h.33.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



14

bersifat manusiawi, bekerjasama dengan guru-guru lain, dan bekerjasama dengan
masyarakat.’®Bekerjasama dengan masyarakat merupakan perilaku yang baik yang

harus dimiliki oleh guru.

Dari persyaratan terseb dari persyaratan-persyaratan yang

dijadikan peraturan di Indo eorang guru di Indonesia yaitu

seorang guru harus be pada Tuhan Yang a dan berkepribadian yang
O1esliona at i i a ertanaaung jawab’ dan

berjiwa

dipaha u harus betul menjadi t : i anak didik,
seperti eladan yang baik bagi

anak di tapi keduanya seiring d

Sei dalam artian kesamaan lan apai tujuan
1S mengantar

ng anak didi

ngkali sikap

guru ya sebagi sosok p

guru adalah

enciptakan

ighi merupakan sebuah caba

dan memiliki obyek dan kaidah tertentu. Fighi tidak seperti Tasawuf yang lebih

'8syaiful Bahri Djamara, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif,h.33.
Ysyaiful Bahri Djamara, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif,h.32.
83yaiful Bahri Djamara, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, h.32.
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merupakan gerakan hati dan perasaan. Juga bukan seperti tarekat yang merupakan
pelaksanaan ritual-ritual. Pembekalan materi yang baik dalam lingkup sekolah, akan

membentuk pribadi yang mandiri, bertanggung jawab, dan memiliki budi pekerti

yang luhur. Sehingga memudahkan didik dalam mengaplikasikannya dalam

kehidupan sehari-hari. Apa arang semakin banyak masalah-

LLIK _TT1Ee1Nd

azm, Fighi merupakan
il dari Al-Qur’an dan yang diutus
anya dari padanya hukum-hu
Syaft’1, Fiq
yang m berhubungan den

alil-dalil yang jel:

oleh karena

a) Fighi adalah ilmu tentang hukuman Allah.

Ishak Abdulhak, Figih Ibadah(Bandung: Remaja Rosdakarya,2010),h. 64.
®Hasbi Ash Shiddieqy, Pengantar Hukum Islam (Bulan-Bintang, 1980), h. 32.
?!Hasbi Ash Shiddieqy,Pengantar Hukum Islam (Bulan-Bintang, 1980), h. 32.
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b) Fighi bersifat amaliyah furu’iyah.
¢) Pengetahuan tentang hukum Allah didasarkan pada dalil tafshilihi (terurai).
d) Fighi digali dan ditemukan melalui penalaran dan istidhal seorang mujtahid

atau fagih.

Tujuan pembelajara nbekali peserta didik agar dapat

mengetahui dan me pokok-pokok hu secara terperinci dan

i_melaksanakan dan_mengamalkan

gertian Fighi

hwa guru Fighi merup emiliki ilmu

an guru juga memiliki eranan yang

sangat laksanakannya sebagai
2212
atu tindakan
yang ga untuk mence juan yang
0rang guru me ing dalam prose ar mengajar.

erpikul taan naEtF*RtE seluruh ependidikan

. Sekalipun

227urnial dan Aminuddin, Figih Ibadah(Jakarta: Lembaga Penelitian Universitas Islam Negeri
Hidayatullah,2008),h.5.

peraturan Menteri Agama Republik Indonesia nomor 2 tentang Standar kompetensi dan
kompetensi dasar mata pelajaran pendidikan agama islam dan bahasa arab Madrasah Ibtidaiyah
tahun 2008.

*E. Mulyasa, Undang-Undang RI No.14 Tahuun 2005,Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 1982), h.246.
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banyak Negara maju media elektronik sebagai alat pengajaran kepada para pelajar
telah dibuktikan. Namun keberadaannya tetap tidak dapat sepenuhnya menggantikan

kedudukan guru, sebagai subjek yang paling berperan dalam proses pembentukan

kepribadian seseorang.
Masyarakat dari paling maju, mengakui bahwa

guru merupakan satu ¢ I ukan utama calon anggota

seseorang.
masyarakat

lain. Se tingnya peran guru itu

ih kongkrit,

enyaksikan besarnya ta

g diperlukan dari guru

diri menjadi guru. Semua arapkan dari

ukhlis SE, i iantaranya:
u sebagai K olah, latar belaka
k yang berbeda- an sosio-kultural

didik M naEvF/AaREiupannya.

dupan anak

akat tempat

harus bisa
nya, berarti
orektor uyang menilai dan

mengoreksi semua sikap, tingkah laku, dan perbuatan anak didiknya.

»Departemen Agama RI, Dirjen Kelembagaan Agama Islam(Jakarta : Metode Kelembagaan
Agama Islam, 2002), h.1.
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2.2.1.2.2 Guru sebagai Inspirator, guru harus dapat memberikan petunjuk kepada
anak didik cara belajar yang baik. Ada banyak cara yang bisa dipilih siswa

dalam belajar sehingga anak lebih mudah mengikuti kegiatan

pembelajaran.
2.2.1.2.3 Guru sebagai a_menjadi informator bagi anak

didiknya.

tuk anak ©
2.2.1.2. anisator, peran guru se
s da usun perangkat pembe
ngga encapai efektivitas da
a diri didik.
u sebagai M , guru dapat
ganalisis hal 5 belajar dan

a dilakukan

sosial, performance dalam personalisasi, dan sosialisasi diri. Dalam upaya
memberikan motivasi, pendidik dapat menganalisis motif-motif yang
melatarbelakangi anak didik malas belajar dan menurun prestasinya di

sekolah. Sebagaimana di dalam Q.S. al-Mujadalah:11.
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Terjemahnya:

Hai orang-o kepadamu "Berlapang-
an memberi
, Maka
beriman di

apa derajat.

iman apablla kamu

siator, sebagai inisiator encetuskan

n dalam pendidikan. dikan dunia

baik dulu sebelum me g tidak ada
engan pendidikan.
2.2.1.2. i ita peranannya sebags itator, guru
ili ang memung terciptanya
anak didik. Hal membantu
; didik.
harus lebih
diutamakan. hal ini dikarenakan tanpa bimbingan anak didik akan
mengalami kesulitan dalam menghadapi perkembangan dirinya.
2.2.1.2.9 Guru sebagai Demonstrator, guru juga harus bisa mendemonstrasikan
materi pelajaran. Apalagi untuk bahan pelajaran yang sukar dipahami anak

didik, guru harus berusaha membantunya dengan cara memeragakan apa
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yang diajarkan secara didaktis. Dengan demikian, anak didik akan lebih
mudah memahami apa yang diajarkan sehingga apa yang guru inginkan

sejalan dengan pemahaman muridnya.

2.2.1.2.10 Guru sebagai pengelola elas adalah tempat berkimpul anak didik

dengan berbagai ru hendaknya dapat mengelola
kelas de . Kelas yang elola dengan baik akan
mustahil akan
> Juar masuk

atan belajar

dang berlangsung. Gur kan suasana

agar anak didik betah jan motivasi

k senantiasa belajar di satu caranya
rus mengelola kelas dengan b
sebagai med

ja anak didik.

juru menjadi
hendaknya

penetahu haman yang cuk ang media

didikan SGPIAR EMIRIEeri kepadz

agar dapat melakukan perbaikan terhadap situasi belajar mengajar pada
anak. Dengan supevisi diharapkan kekurangan cara mengajar dapat
dibenahi dan diganti dengan metode mengajar sesuai dengan kondisi

masing-masing kelas.
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2.2.1.2.13 Guru sebagai Evaluator, sebagai evaluator, guru dituntut untuk menjadi
seorang yang baik dan jujur. Penilaian yang dilakukan harus menyentuh

aspek ekstrinsik dan intrinsik. Tidak hanya faktor luar dari anak, namun

jga faktor yang berasal.c m diri anak. Nilai yang diberikan harus

pandang bulu karena siswa ini

guru wa
berkual ; i Negara.

lasan mengenai peran

peneliti peranan guru sebaga mbing dan
g senantiasa mendoro senantiasa

ar senantiasa bergairah mela ) bermanfaat

bagi di seperti shala didik Fighi
maah. Guru

t berjamaah

pembelajaran adalah strategi pembelajaran. Secara umum strategi dapat diartikan

sebagi suatu garis-garis besar untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran tertentu.

%Nini Subini, Awas Jangan Jadi Guru Karbitan ‘“Kesalahan-kesalahan Guru dalam
Pendidikan dan Pembelajaran”, h.23.
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Dan apabila dihubungkan dengan pembelajaran, maka strategi dapat diartikan sebagai
pola-pola umum kegiatan guru dan peserta didik untuk mencapai tujuan yang telah

ditentukan.?’

Dalam suatu konteks pe trategi merupakan suatu upaya guru

dalam menciptakan suasang dapat memungkinkan terjadinya
suatu proses belajar : i pat tercapai dan berjalan

dengan baik i a. Jadi. qu

dapat dipisahkan da yang dapat
or, antara lain tujuan p ajar, peserta
uru. Dengan demikian

inda ang telah dipirkan dan dip

dan negatifn t dan mendal

merupakan g kukan agar d

dalam pembelajaran akan suatu usaha

n keberhpi(nnErRAiniE dari pe

oleh guru berdasarkan fungsinya. dan tanggung jawab sebagai

?’syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain.Strategi Belajar Megajar (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), h. 5.

28Ahmad Sabri, Strategi belajar Mengajar dan Micro Teaching (Jakarta: Quantum Teaching,
2005), h.1.

2Abudin  Natta, Persfektif Islam tentang Strategi Pembelajaran (Jakarta:Kencana
Pernadamedia Group, 2009), h. 207.
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seorang guru yang dapat dilaksanakan secara efektif untuk mendapatkan hasil yang
memuaskan.

Dari berbagai pengertian diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa strategi

adalah suatu cara yang sangat berpe dalam proses pembelajaran. Guru harus

memiliki strategi yang efe asana lingkumgan belajar yang
mengajar, agar tujuan
lercapal arena adanya_sautu. s ategi_yang, baik, proses
ginkan sulit

q efektif dan

kegiatan belajar men

guru berdasarkan fung

dapat dilaksanakan secara e beroleh hasil

i yang digu guru dalam

sebuah mat alam pembelajara

pola dalam pem nya, yaitu:

penviciin A, R E P A R E

itu dapat menjadi sebuah kebiasaan. Pembiasaan sebenarnya berintikan pengalaman,
yang dibiasakan itu adalah sesuatu yang diamalkan.
Jadi pembiasaan merupakan upaya praktis dalam pendidikan dan pembinaan

peserta didik. Hasil dari pembiasaan yang dilakukan seorang guru ialah terciptanya
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suatu kebiasaan bagi peserta didik. Pembiasaan ini akan memberikan sikap yang baik,
baik secara individual maupun secara berkelompok dalam kehidupan sehari-hari.

2.2.1.3.2 Pola Pemberian Hukuman

Pendidikan merupakan sua pembelajaran pendewasaan peserta didik

yang sangat sistematis me apkan dalam suatu pendidikan

yang sangat berguna potensi peserta did

ah laku yang
a. Hukuman
ya uhkan kepada peserta dan sengaja

a didik akan

apa, dengan adanya ne

n berjanji di dalam hat i ngulanginya

dan me c aikan.®® Maka dari itu, dalal beri uman harus

ingkat kesala' ﬂnelanggar tat
2 Pembinaan

mbinaan M&EMRE menjali gan sehari-

dalam suatu

secara berhasil guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik. Pembinaan juga dapat

%0 Amien Danien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pengtahuan (Malang: Ikip, 1973), h. 46.
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berarti suatu kegiatan yang mempertahankan dan menyempurnakan apa yang telah
ada sesuai dengan yang diharapkan.®*

2.2.2 Kedisplinan Shalat berjamaah

2.2.2.1 Pengertian Kedisplinan
Kata disiplin ber ‘discipulus’ yang berarti

“pembelajaran”. Jadi sebenarnya d pada pengajaran. Menurut

a adalah prose s ikiran._dan karakter anak

dalam Dictionary Of nm kan disiplin
arahan atau pengend ngine ongan atau
ai maksud atau untuk mencap aka ebih efektif.

32

ie
h

a

a
nam

sekolah, tanpa ada pelanggaran-pelanggaran yang merugikan baik secara langsung

$'Hendayat Soetopo dan Wanty Soemanto, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum
(Jakarta: Bina Aksara,1982), h. 43.

%2Ariesandi, Rahasia Mendidik Anak Agar Sukses dan Bahagia, Tips dan Terpuji Melejitkan
Potensi Optimal Anak(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008),h.230-231.
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maupun tidak langsung terhadap peserta didik sendiri dan terhadap sekolah secara
keseluruhan.*®

Ada juga mengatakan bahwa kedisplinan adalah kepatuhan mentaati peraturan

atau tata tertib serta tanggung ja a yang telah diberikan kepadanya baik

secara langsung maupun ti n penuh kesadaran kedisplinan
an-peraturan
kepribadian
engan baik.
gan berbagai macam menunjang
t, apalagi hubunganny engan Allah
aruh terhadap kelancar , contohnya

: nya shalat dan mengetahui po ri sek Akmum yang
tidak ba dahului Ima
2.2 ian Shalat I

dengan salam.®™ Shalat merupakan iban yang perlu

ditunaikan bagi orang muslim sebagaimana firman Allah dalam Q.S an-Nisa/4:103.

$Ali Imran, Manajemen Peseta Didik,h.172-173

% Abdurahman, Pengelolaan Pengajaran (Cet.IV ; Ujung Pandang: Bintang Selatan, 1993),
h.57.

%¥Hamsah Hasan DKK, Buku Panduan Lengkap Agama Islam ( Jakarta: Kultum
Media,2010),h.16.
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l.>Le “’,?.L@J|ljjgsbﬁtwlswjépjré:;)&|>uv~.:Ls.Ja|l)~.9bo,LpJ|Q|o)l¢.

NIEEE Jo Zon 30 I0RE 50y

Terjemahnya:
Maka apabila kam
berdiri, di wakt
merasa aman,
shalat itléea

t(mu), ingatlah Allah di waktu
emudian apabila kamu telah
ana biasa). Sesungguhnya
atas orang-orang yang

Ilah, secara
yang jiwa rasa
kebesar hirkan hajat dan keperl : ah yang kita

sembah n pekerjaan atau kedua- ana perintah-

Sl

; - J&
/ ; T Lo
Terjemg
apa yang tel Quran) dan
ah shalat. (perbuatan-
an) keji dan mungka i llah (shalat)

lebih besar . dan Allah
ahui apa yang'ka .

Jengan kata

“sembahyang” yang dikenal dalam agama lain kata “shalat pada dasarnya berakar

%Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya(Bandung: CV Penertbit Diponegoro,
2008),h. 95.

%"H.Sulaiman Rasjid, Figh Islam( Bandung: Sinar Baru Algensindo), h. 53.

®Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT, Sinerge Indonesia, 2011),
h. 566.
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dari kata (shalata), yang berasal dari kata kerja (sholah) yang artinya “berdoa” dan
bershalawat. Yang dimaksud dengan berdoa ialah memohon hal-hal yang baik,

kebaikan, kebajikan, nikmat dan rezeki, sedangkan bershalawat meminta

keselamatan, kedamaian, keamanan mpahan rahmat Allah swt.®

Dari beberapa pen impulkan bahwa shalat adalah
perbuatan yang diawali

..... khiri _denga enurut syarat da kun yang telah

a sesudah

ahadat. Shalat merupak

ang muslim

dan no kan dalam rangka me ah swtyang

sangat nyai manfaat yang ber maan) serta

didikan terhadap individu dan shalat

un Islam ya kalimat syz Shalat juga

dah yang pali arena shalat 3 ilang agama.

eninggalkan s negakkan agama diri. Shalat
embaca Al-

ir. %

%Ahmad Thalib Raya, Menyelami Seluk-beluk Ibadah dalam Islam, h. 174.
“3aleh Al-Fauusa, Figih Sehari-hari (Saudi Arabia: Daar Ibnu Juzi, 2006), h. 58.
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Shalat berjamaah adalah shalat yang dilakukan lebih dari satu orang di mana
seorang berdiri di depan menjadi imam, sedangkan yang lain berdiri di belakang

menjadi makmum, batas minimalnya adalah dua orang.**

2.2.2.2.3Hukum Shalat

Hukum shalat adala ban yang diajukan kepada setiap

orang yang dikenai b um (mukallaf) da epas kewajiban seseorang

entuannya dan
Allah dalam
da Allah yan

lam rangka

=4
.
J&.‘\J
Y
// -
-~

selain Aku,

sikan orang
dan sunnah
dalam shalat dilanggarnya. Kenyataan ini sangat bertolak belakang dengan apa yang
diperintahkan Allah swt, yakni kita harus mengerjakan shalat dengan khusyu dan

sabar.

*'Hamsah Hasan Dkk, Buku Panduan Lengkap Agama Islam(Jakarta: Kultum Media,2010), h.
81-83.
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b) QSAI-Baqarah/2'110
PO AR i;ﬁﬁmywpéjuuélo;ﬁT@Q RPN

Terjemahnya:

Dan dirikanlah sh
usahakan bagi

n kebaikan apa saja yang kamu
pahala nya pada sisi Allah.
u kerjakan.

slim wajib

mendiri at dan yang an mendap: at pa i Allah swt.

nentukan waktu-waktu . yang lima

waktu. g dalam Q.S An-Nisaa’/4

ah di waktu
a kamu telah
sungguhnya
-orang yang

Pelaksanaan shalat fardu tepat pada waktunya merupakan salah satu amalan

yang dicintai oleh Allah swt. Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas’ud yang pernah

*’Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya(Jakarta:CV Pustaka
Agung Harapan, 2006),h. 138.
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3

bertanya pada Nabi “ Amalan apa yang paling dicintai oleh Allah?” Nabi saw
menjawab, “(Mengerjakan) shalat pada waktunya.” “Lalu apa? Nabi saw bersabda,

“Berbakti kepada orang tua. “Lalu apa lagi?”’ Nabi sawmenjawab, “Berjihad di jalan

Allah.”(HR.Bukhari dan Muslim).
a) Waktu-waktu shalat fard
1. Zuhur, waktu sha

ulai sejak terge atahari hingga bayangan

44

jang dengan

dibenarkan
ar sampai menguning m kecuali bagi
gda aan darurat.*®
3. aktu aghrib dimulai sejak ingga awan
2rah uk barat menghilang. Dian akan shalat

n dimakruhk
shalat isya i ngga tengah

g dimaksud de j ktu maghrib

“Budiman DKK, Materi Ibadah Praktis: Kompetensi Minimal Akademik (KMA) (Cet I;
Yogyakarta: TrustMediaPublishing, 2018), h. 20.

**Budiman DKK, Materi Ibadah Praktis: Kompetensi Minimal Akademik (KMA), h. 20.
**Budiman DKK, Materi Ibadah Praktis: Kompetensi Minimal Akademik (KMA), h. 20.
**Bydiman DKK, Materi Ibadah Praktis: Kompetensi Minimal Akademik (KMA), h. 20.
*’Budiman DKK, Materi Ibadah Praktis: Kompetensi Minimal Akademik (KMA), h. 20-21.
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b)
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Subuh, waktu shalat subuh dimulai sejak terbitnya fajar shadiq sampai terbitnya
matahari. Fajar terbagi menjadi dua, yaitu: fajar kadzib (dusta) dan fajar shadiq

(benar). Fajar kadzib yaitu cahaya putih yang panjang menjulang yang tampak di

sisi langit, kemudian cahaya t nghilang yang diikuti dengan kegelapan.

Sedangkan fajar shadig jang melintang yang muncul di

ufuk timur. Cahay : gga matahari terbit.*®

H1aranl

1.
2. t hingga meninggi seuk
3. di atas kepala hingga t
4, ingga matahari terbena
c)

dalah tanda. Apun  secara

jika tidak engharuskan

*®Budiman DKK, Materi Ibadah Praktis: Kompetensi Minimal Akademik (KMA), h. 21.
*Budiman DKK, Materi Ibadah Praktis: Kompetensi Minimal Akademik (KMA), h. 21.
®Muhammad Nashiruddin al Abani, Ringkasan Shahih Bukhari(Penerjemah: Asep Saefullah

dan Kmaluddin Sa’adyatulharamain (Cet. Ke-111; Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), h.14.

$'Muhammad Nashiruddin al Abani, Ringkasan Shahih Bukhari (Penerjemah: Asep Saefullah

dan Kamaluddin Sa’adyatulharamain),h. 14.
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Shalat memiliki syarat-syarat yang tidak akan menjadi sah, kecuali
dengan syarat-syarat tersebut. Seseorang yang melakukan shalat tanpa

memenuhi syarat-syaratnya shalat, maka shalatnya tidak diterima.** Jika tidak

tidak atau tidak ada sebagia h.>

a shalatnya tidak sa
1. Syarat-syarat wajibnya
a) Muslim.* J tidak diwajibka a orang kafir, karena di

intah shalat.

b)
c) ligh.>®Bersih
ah nifas.>’ Jadi, shalat pada wanita
asa haid dan wanita y: ifas, hingga
arah tersebut.
2. halat.®
a) elah tiba. Jad n sebelum wz . tiba. Yang

ah SWT berfi n-Nisaa’/4:103

Thaharah dan

ih Imam Syafi’i
(Cet. Ke-

S Abu Bakar Jabir al-Jazairi, Ensiklop
Darul Falah, 2000), h. 301-302.

55Abu Bakar Jabir al-Jazairi, Ensiklopedia Muslim (Minhajut Muslim), h. 301-302.

2dia Muslim (Minhajut Muslim)(Cet. I; Jakarta: PT.

%8Sulaiman Rasjid, Figh Islam ( Hukum Figh Lengkap)(Cet. ke-XXI; Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2012), h. 65.

5 Abu Bakar Jabir al-Jazairi, Ensiklopedia Muslim (Minhajut Muslim), h. 301-302.
%8 Abu Bakar Jabir al-Jazairi, h. 303.
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z
AP - s 5 - L

e > s o 2 A Or ///.'// :‘./‘/// 2 Cf. 2 o5 JE7 ,
130 02a88 3Ly, e SBAILs15 4285 fo 3 i 130 25 L 50353

AT 1 Y R W (W W
Lallolsslalle o o T ne 5001 B 9850

Terjemahnya:
Maka apabila ka u), ingatlah Allah di waktu
berdiri, di wa i udian apabila kamu telah

na biasa). Sesungguhnya
atas orang-orang yang

kan waktu-
li sepanjang
Ka in telah berjima’ bah i itu memiliki

us dan terbatas, shala

a 'y
nya.
cir ari untuk waktu shalat Zhuh elap malam

agrib dan Isy

das besar dan engan hadas lah keadaan

S
g tidak bersih dan an bersih apabila i mandi, yaitu

yang barRAanaEtn kn«'Elaki atau

puan selesai
5 kecil ialah

keadaan diri seseorang dalam sifat"tidak bersih dan baru menjadi bersih bila ia

**Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 138.
0 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Figh(Cet. Ke-I; Jakarta: Kencana, 2003), h. 24.
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telah berwudhu’ ketika: bangun dari tidur, keluarsesuatu dari badan melalui dua
jalan (keluar angin, kencing atau buang air besar), dan lain-lain.**

2. Menutup aurat, aurat yang ditutup dengan sesuatu yang dapat menghalangi

terlihatnya warna kulit. Aurat 13 ara pusat sampai lutut, sedangkan aurat
perempuan seluruh badar a telapak tangan.

Allah SWT berfirma

akailah pakaianmu ya (memasuki)
inumlah, dan janganla 2sungguhnya
orang-orang yang berl
an “pakaian” dalam ay ntuk shalat.
Jadi, tic ng yang terbuka aurat ia lam pakaian
ialahpa i . 3 ya tentang
n luar, maka
kinya, maka
boleh”
3. Me iblat (ka’bah), seba ai-idak--sahanps adap kiblat.

S1gyarifuddin, Garis-garis Besar Figh, h. 24.
823ulaiman Rasjid, Figh Islam, h. 69.
6% Departemen Agama RI., Al-Quran danTerjemahnya, h. 154.
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s dmiles s wu:n;w:s ij,bww;;f

P Lo % .. co 4FE L ws .
‘wjl.n/u.{}l A j;;;é)bwudd.\.my}m r.la..r:..:‘éﬂ ;’-/@-/’J
340, La_x.:L;:C;),l.«x/,:

Terjemahnya:

melihat muka gadah ke langit, Maka

Iat yang kamu sukai.

akan m 3 alat. Jika salah satu ruk

13 rukun sh i enuhi ketika

kita me an shalat yai

kukan shalat. Pada

ksﬁ g melafal ’tnya dengan

. Ruku’ dengan tuma’ninah, artinya membungkuk sehingga badan menjadi sama
datar dengan leher dan kedua belah tangannya memegang lutut.
. I’'tidal dengan tuma’ninah, artinya berdiri tegak lurus setelah mengerjakan ruku’.

o osw

% Departemen Agama RI., Al-Quran danTerjemahnya, h.22.
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7. Sujud dua kali dengan tuma’ninah, artinya meletakkan kedua telapak dan lengan
tangan, kedua lutut, kedua ujung kaki, kening dan wajah, serta hidung di atas
lantai.

8. Duduk di antara dua sujud, artinya duduk sebentar setelah sujud pertama untuk
melaksanakan sujud yang kedua.

9. Duduk tasyahud pertama, artinya duduk tasyahud pertama tidak dilakukan dalam
shalat subuh, karena hanya dilaksanakan dua rakaat.

10. Membaca tasyahud akhir, yaitu membaca tasyahud pada duduk yang terakhir

atau duduk kedua kali.

11. Membaca shalawat Nabi pada tasyahud akhir, artinya membaca tasyahud akhir

diwajibkan membaca shalawat kepada Nabi Muhammad saw.

12. Mengucap salam’ pertama, membaca salam dilakukan setelah selesai membaca

tasyahud akhir dan membaca shalawat.

13. Tertibypartinya. shalat. dikerjakan secarasberurutan. sesuaipdengan cara yang

dlajarkan oleh Nabi Muhammad saw.®

e. Tujuan dan Hikmah Shalat

Tujuan shalat yaitu menetapkan kewajiban shalat atas manusia yang
terpenting diantaranya supaya manusia selalu mengingat Allah swt. Hubungan
langsung antara manusia dengan Allah penciptaannya adalah waktu manusia itu
mengingat Allah yang biasa disebut dzikir. Allah menyuruh memperbanyak dzikir,
baik dalam keadaan berdiri, duduk, atau sambil berbaring.

Sebagalmana yang terdapat dalam Q S al-lmran/3:41

_-

J;;ua_,\ SO A AN )

go

T/

14//7/19.;//1{//./ -

R
SR (N

Terjemahnya: - g !

Berkata Zakariya: "Berilah aku suatu tanda (bahwa isteriku telah
mengandung)”. Allah berfirman: "Tandanya bagimu, kamu tidak dapat
berkata-kata dengan manusia selama tiga hari, kecuali dengan isyarat. dan
sebutlah (nama) Tuhanmu sebanyak-banyaknya serta bertasbihlah di waktu
petang dan pagi hari".*®

%*Moh Rifa’i, Ilmu Figh Islam Lengkap(Semarang: Toha Putra, 1978), h. 85-91.

%Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV
Penerbit Diponegoro, 2008), h. 82.



38

Dan adapun hikmah shalat itu sendiri dijelaskan Allah swt dalam Al-Qur’an
diataranya:
1. Menjauhkan diri dari perbuatan keji dan mungkar. Seperti yang dijelaskan dalam

Q.S al-Ankabut/29:45
2

Quran) dan
(perbuatan-
Ilah (shalat)
kamu kerjakan.®’ . dan Allah

jiwa. Sebagaimana fi S am Q.S al-

Terjems

orang-orang ja eram dengan
agBAIIah. In ingati All¢ ati menjadi

2.2.2

Pinrang itu
kurikulum anya . Pelajaran fighi dalam
kurikulum Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Pinrang bagian dari mata pelajaran Fighi

yang diarahkan untuk mengenal, memahami, menghayati, dan mengamalkan fighi

%"Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 635.

%8Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan terjemahnya, h.373.
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ibadah yang kemudian menjadi pandangan hidupnya (way of life) melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran, latihan, pengguna pengalaman dan pembiasaan.

2.2.3 Peserta Didik

Secara etimologi peserta didi ahasa Arab disebut dengan thalib,

muta’allim, dan muri menuntut ilmu. Muta allim

berarti orang yan an murid bera g berkhendak atau ingin
ndefinisikan
peserta dikan, yang
selanjut proses pendidikan, s anusia yang
berkual i juan pendidikan Nasion adi peserta
didik ac sebagai individu/priba ia S a). Individu
diartika i ergantung dari orang lain, i 2nar seorang
pribadi punyai sifat-
sifat da nan sendiri.’
didik adalah a gembangkan
potensi g, dan jenis

pendidi i pendidikan

dewasa yang masih berkembang, baik fisik maupun psikis. Hal ini sesuai dengan

*Bukhari Umar, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Sinar Grafika Offset), h. 103.

"Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, Manajemen Pendidikan (Bandung: Alfabeta,
2009), h. 205.
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prinsip nahwa pendidikan Islam berakhir setelah seseorang meninggal dunia.
Buktinya, orang yang hampir wafat masih dibimbing mengucapkan kalimat tauhid.”

2.2.3.1 Kebutuhan Peserta Didik

Suatu hal juga sangat p tikan oleh seorang pendidik dalam
mengajar, membimbing, d “kebutuhan murid”.

Al-Qussy me uhan manusia ik) dalam dua kebutuhan
inum, seks,

der, yaitu kebutuhan ru
mbagi kebutuhan ruhan am, yaitu:
asa kasih sayang.

N rasa aman.

utuhan akan

Sifat-sifat dan kode etik peserta didik merupakan kewajiban yang harus

dilaksanakan dalam proses belajar mengajar, baik langsung maupun tidak langsung.

""Bukhari Umar, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Sinar Grafika Offset), h. 103.
"Bukhari Umar, llmu Pendidikan Islam, h. 104.
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Al-Ghazali merumuskan sebelas pokok kode etik peserta didik, yaitu:
2.2.3.2.1 Belajar dengan niat ibadah dalam rangka tagarrub kepada Allah Swit.

Sehingga dalam kehidupan sehari-hari peserta didik dituntut untuk selalu

menyucikan jiwanya dari ang rendah dan watak yang tercela.
2.2.3.2.2 Mengurangi kece dibandingkan masalah ukhrawi.
2.2.3.2.3 meninggalkan kepentingan
2.2.3.2. liran.
2.2.3.2. i ang ji, bai hwa un duniawi.

ertahap atau berjenjang mem lajaran yang

menuju pelajaran yan (abst u dari ilmu
enuju ilmu yang fadhu

2.2.3.2. ajar sampai tuntas untuk kemu erali ilmu yang

nya, sehingg i spesifikasi pengetahuan
ara mendalam

genal nilai-nilai pengetahuan yang

prioritasnhnilpiunlﬁsuki ilm

it yaitu ilmu

permanfaat, membahagiakan, dan menyejahterakan, serta memberi

keselamatan hidup di dunia dan akhirat.”

"*Bukhari Umar, llmu Pendidikan Islam(Jakarta; Sinar Grafika Offiset),h. 106.
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2.3 Bagan Kerangka Pikir
Kerangka pikir ini bertujuan sebagai landasan sistematika untuk berpikir

dalam menguraikan masalah-masalah yang dibahas dalam skripsi ini. Gambaran ini

mengenai peran guru Fighi terhadag atan kedisplinan shalat berjamaah pada
peserta didik di Madrasah A
Setiap peserta i kedi elaksanakan segala yang
egitupun._o eNga isplinan_peserta_didik_dalam_melaksanakan

ahami dan

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



43

Untuk memudahkan penelitian ini, penulis membuat kerangka pikir sebagai

berikut

Guru Fighi

¢+ Dasar Normatif (Q.S. al-Mujadalah:11)
¢+ DasarYuridisUndang-UndangR.l Nomor 14
Tahun 2005 pasalayat 1 tentang Guru dan Dosen

-

A

13l

PAREPARE

Peserta didik

Strategi

Konstributor

'

Kedisplinan
Shalat
Berjamaahdi
MAN Pinrang
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Berdasarkan kerangka pikir di atas, peneliti membahas tentang Peran guru

Fighi dalam peningkatan kedisphi alat berjamaah pada peserta didik di

Madrasah Aliyah Negeri (M an bahwa guru Fighi mempunyai

peran dan harus pro yang berlandaska mative dan dalil yuridis,

melaksanakan shalat L guru Fighi

iplin dalam pelaksanaa di Madrasah

Aliyah g.
2.4

dak terjadi rtian, maka
penulis rikan penjela kata yang dianggay agar mudah
untuk d i sebagai berikut
2.4.3 i ; entang fighi

2.4.4 Peran guru adalah peranan seorang guru dalam melaksanakan tugasnya
sebagai pendidik agar mampu mewujudkan proses pembelajaran yang

diharapkan yaitu guru mampu menyampaika pembelajaran dengan baik dan
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2.4.6

2.4.7
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peserta didik dapat menerima pembelajaran dengan baik dan terjadi
pembelajaran yang efektif dan efesien.

Kedisiplinan adalah kepatuhan mentaati peraturan atau tata tertib serta

tanggung jawab atas apa yan iberikan kepadanya baik secara langsung

maupun tidak lang esadaran kedisplinan merupakan

salah satu i tuk menilai tinc manusia. Maksud dari
ang baik akan
akan shalat

alah shalat yang lebih jat daripada

ang yang melaksanaka di Masjid,

menghapuskan kesala 3 mengangkat

didik adalah gembangkan

diri melalui jenjang, dan
ndidikan terten isdi : at 4). Dalam
anak-anak,
sik maupun

al ini sesuai perakhir setelah
seseorang meninggal dunia. Buktinya, orang yang hampir wafat masih

dibimbing mengucapkan kalimat tauhid.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 JenisdanDesainPenilitian

Berdasarkan permasalaha an_diteliti, adapun jenis penelitian yang

akan digunakan adalah gan menggunakan pendekatan

kualitatif. Jenis pene termasuk pene alitatif karena data yang

enelitian ini
enghasilkan
data be atau lisan dari pelaku y

tian

nelitianini, peneliti sipenelitian,

aunsur yang

yang
) Jin. Bulu
elatan kode pos
91218 karena merupakan salah satu Madrasah yang Peserta Didiknya selalu
melakukan shalat berjamaah.

3.2.2 WaktuPenelitian

3. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 8
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Kegiatanpenelitiandilakukandalamwaktul bulan lamanya
(disesuaikandengankebutuhanpenelitian),

penentuandisesuaikanmengacupadakalenderakademiksekolah. Penelitian  telah

dilakukan pada tanggal 15 Juli s/d
3.3 Sumber Data

Lofland me yahwa, sumber dat dalam penelitian kualitatif
ialah kata-kata.dan. tindal Kan_selebi alah_da a erti_dokumen dan

data primer

umber data yang diper angsung dari

n ( tidak melalui medi enelitian ini

iti berasal dari jawaban para ru Fighi dan
peserta

3.3.2

langsun i ini a diperoleh
dari su It aporan yang
telah tersusun dalam arsip

3.4 Fokus penelitian

"Basrowi dan Suwandi, Memahami penelitian kualitatif(Cet. I; Jakarta: PT Rineka
Cipta,2008), hal. 169.

®Sugiono,Metode  penelitian  kuantitatif kualitatif ~dan R&D  (Cet.  XVII;
Bandung:Alfabeta,2013),hal.402.
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Dalam melaksanakan penelitian ini, maka diperlukan fokus penelitian untuk
memperjelas gambaran apa yang akan diteliti. Adapun fokus penelitian dalam tulisan

ini adalah:

3.4.1 Keaktifan peserta didik ter at berjamaah di MAN Pinrang.

3.4.2 Strategi guru figih.t isiplinan shalat berjamaah pada

peserta didik d

data, peneliti menggun Id R . Yaitu cara

jalan penelitian lapang dap pbjek dalam

sanya untuk mendapat an ya ar.

tekn gumpulan data yang digunak eliti,

351

de pengumy data secara

yang perlu

vVVawancara) merupakan proses memperole eterangan dengan

cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan orang yang

"Trianto, Pengantar penelitian bagi pengembangan profesi pendidikan dan tenaga
kependidikan (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2010), h. 267.
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diwawancarai untuk mendapatkan informasi yang kongkret yang terkait dengan
permasalahan yang diteliti.”

Jadi, disini peneliti bertanya kepada objek atau subjek yang akan memberikan

yang informasi yang akurat, sedan ng diwawancarai didalam penelitian ini

adalah guru bidang studi ya apa anak didik yang melakukan

pembelajaran Fighi.

n penting ang objek teliti,
data ya berdasarkan pikiran. i ha

yang su s prestasi,jumlah anak,d

alam Moleong analisis data a pros gatur urutan

data, m tegori, dan s raian dasar.

Patton yaitu memberi a g signifikan

ncari hubungan ara dimensi-

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema, dan polanya. Dengan demikian

®Bungin,b., Peneliti Kualitatif:Komunikasi.Ekonomi,Kebijakan Publik, dan Ilmu Sosial
Lainnya(Cet,1V;Jakarta:Kencana Prenada Grup,2010),h.108.

"Moleong, Metode Penelitian Kualitatif(Jakarta: Rosda Karya, 2006),h. 248.
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data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpullan data.?

3.6.2 Data Display(penyajian data)

Setelah data diredksi, maka selanjutnya adalah mendisplaykan data.

Melalui penyajian data ters m bentuk uraian singkat, bagan,

hubungan antar Kkate sejenisnya. De nyajian data maka akan

K _Tnemarlla

mpul verivikasi. Kesimpulan akan masih

tara n berubah bila tidak d i yang kuat
da t gumpulan data beriku kesimpulan
yang d akan tahap awal, didukung ole g valid dan
peneliti kem pulkan data kesimpulan

yang di kan merupak ibel 2
demikian Kesi enelitian kualita gkin dapat
pulan yang

deskripsikan

83 giyono, Metode Penelitian dan Pengembangan Research dan
Development(Cet:11,Bandung: Alfabeta), h. 370-371.

815ygiyono, Metode Penelitian Pendidikan(Bandung: Alfabeta,2016), h. 345.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 PROFILMAN PINRANG
4.1.1 Sejarah MAN Pinreg
Madrasah Ali

Pinrang salah sa setingkat SMA yangada

eri Agama No.

rang  : Drs. Muham
: 8 orang

- Drs.M. Hasym

halha K.

P AR Bt b

- St. Haisah, ba

w

Pegawai : 2 orang
- Muh. Sidarta T
- Muh. Zainuddin K.
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Pada tahun 1983 mendapat bantuan gedung kelas 1 unit dengan 3 ruang kelas
dan 1 ruang dewan guru berlokasi di Paleteang. Peletakan batu pertama gedung

tersebut dilaksanakan oleh Kepala Kantor Departemen Agama Kab. Pinrang oleh drs.

H. M. Tahir Syarkawi.
Gedung kelas ters itu juga dan yang pertama kali

menempati adalah ke rdiri dari ruan ngan 3 jurusan yaitu.

Oleh ka g tempat belajarnya ad ii di mts di
Pinrang i ng dan di Paleteang |l 23 Pinrang

dengan i ng, orang menempati r 3 ruang kelas

nit laborator selanjutnya
mendap an berturut-turut akaan, 3 unit ruang an 3 macam

keteral as, pertanian . Jumlah siswa nrang tahun

ajaran 2 06 sebanypinlﬁnﬂarn Ipa dan
[)

No. Nama Kepala MAN Pinrang un

1 Drs. Nadir Aris 1981-1985
2 Drs. H. M. Thahir Syarkawi 1985-1987
3 Drs. Mi’raj laitbju 1987-1992
4 Drs. H. Muh. Yusuf razak 1992-1995
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Drs. Ansyar, MA

5 Drs. H. Sulaiman T, M. Ag 2005-2007
6 Drs. Daming 2005-2007
7 Drs. Abbas P, M.Ag 2007-2017
8 Drs. Ramli Aliyas, MA 2007-2018
9

sampai sekarang

11 1993/1994 119 orang
12 1994/1995 135 orang
13 1995/1996 145 orang
14 1996/1997 198 orang
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15 1997/1998 158 orang
16 1998/1999 164 orang
17 1999/2000 129 orang
18 2000/2001 150 orang

30 orang

YaYateNieYaYa¥W,

Tahun ajaran 2018/201¢

ru tetap29 orang II

hcbhe= PARE

ala MAN PI

u:

- Kaur TU 1 orang
- Staf ASN6 orang
- Staf tidak tetap 6 orang

- Pengelola perpustakaan 3 orang

- Satpam lorang
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- Bagian kebersihan 2 orang
- Petugas khusus 1 orang
Jumlah 96 orang
Nama Sekolah : Madrasah egeri (MAN) Pinrang
NIS
awesi Selatan
Status S geri
akreditasi A (Unggul)
n/S : 079/SK/BANP-SM/X/2018
isi sebagai

berikut:

4.1.2.2 Misi Sekolah
4.12.2.1 Menjadikan Agama Islam sebagai ruh dan sumber nilai pengembangan
Madrasah

4.1.2.2.2 Mengembangkan PBM bernuansa Islami
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4.1.2.2.3 Menjadikan orang tua siswa dan masyarakat sebagai mitra dan modal
tujuan Madrasah

4.1.2.2.4 Menjadikan kerja sama dengan masyarakat dan instrab yang consren

terhadap Madrasah

41225

4.1.2.2.6 dan meningkatkan kualitas

41.2.2.

4.1.2.2. dor , h k n Madrasah
am ajar dan bekerja keras
4.1.2.2. dor asah sebagai wahana pe gan siswa

4123
4.1.2.3. duan materi b di integrasikan deng Qur’an dan
ts

4.1.2.3.

4.1.2.3.
4.1.2.3.4

pengembangan potensi siswa.

4.1.2.3.5 Mencapai kulitas dan tujuan pembelajaran
4.1.2.3.6 Memiliki tenaga kependidikan yang profesianal

4.1.2.3.7 Sarana pendukung pembelajaran
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4.1.2.3.8 Tegaknya kedisiplinan Madrasah
4.1.3 Letak Geografis MAN Pinrang

MAN Pinrang terletak di JI. Bulu Pakoro Pinrang, Kec. Paleteang, Kab.

Pinrang Sulawesi Selatan kode po
4.1.4Keadaan Siswa MA
Tabel

Siswa MAN n Pelajaran

2018/2019

No erang
1 -
2 -
3 -
Sumber
415K guru MAN

> PAREPARE

2. Pegawal

- Kaur TU 1 orang

- Staf ASN6 orang

- Staf tidak tetap 6 orang
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- Pengelola perpustakaan 3 orang
- Satpam 1 orang

- Bagian kebersihan 2 orang

- Petugas khusus 1 orang

Tabel 4.3 K g Tahun Pelajaran 2018/2019

JENJANG JUMLAH

SumF lkE’E P*“ Pinrang

4.16
Untuk menunjang kegiatan belajar mengajar di MAN Pinrang dilakukan
berbagai upaya dengan memenuhi sarana dan fasilitas belajar mengajar. Umtuk
tercapainya kelancaran dan diadakan proses belajar mengajar sarana dan prasarana
merupakan faktor yang sangat penting. Adapun sarana yang dimiliki MAN Pinrang

secara terperinci dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 4.4. Keadaan sarana dan prasarana MAN Pinrang

Tahun Pelajaran 2018/2019

No Jenis Ruangan Kondisi

Rusak | Rusak

Ringan

adrasat

v
uang UKS ’ 4

uang Laboratorium

11 | Ruang Osis/Pramuka

12 | Masjid 1 - 1 -

13 | Kamar Mandi/WC -
Sumber Dokumen: Tata Usaha MAN Pinrang

4.2 Hasil Penelitian
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Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan pada bab 1 yaitu:
4.2.1 Bagaimana keaktifan Peserta Didik terhadap peningkatan shalat berjamaah di

MAN Pinrang?

4.2.2 Bagaimana strategi guru hadap peningkatan kedisiplinan shalat

berjamaah pada pese

4.2.3 Bagaimana kg guru Fighi terhad gkatan kedisiplinan shalat

ahasan data

ancara, dan

ini di jelaskan tentan elitian, dan

asil wawancara, observ; i yang telah

Pinrang, akan pene peneliti di

peserta i an keaktifan
peserta
Oleh sebab Unya materi tentang shalat, secara bertahap
diharapkan dapat menumbuhkan keaktifan peserta didik .

Keaktifan peserta didik terhadap peningkatan shalat berjamaah dapat dilihat

berdasarkan hasil observasi dan penelitian lapangan, berikut uraian singkat peneliti
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mengutip jawaban Kepala Madrasah, guru, Kepala TU,dan peserta didik MAN
Pinrang, berikut jawabannya:

Drs. Ansyar, MA, mengungkapkan pendapatnya bahwa:
Alhamdulillah selama ini sis

e Masjid karena kita selalu memberikan
jib dan shalat itu tiangnya agama. Kita
b_erdzikir2 didalam masjid dan

wawanc berjamaah di

MAN P n selalu ada
motivas

Zakina

jid (Rumah
Muslimah.
halat sendiri
asjid akan

wawancarai
t berjamaah
apat pahala,
atkan pahala

dapatkan 1

8Drs. Ansyar, MA, Kepala MAN Pinrang, Wawancara, di MAN Pinrang, Pada tanggal 25 Juli
2019.

8zakina Rusli, Peserta didik MIPA XII 7, Wawancara, di MAN Pinrang, pada tanggal 25 Juli
2019.
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Zakina Rusli, mengungkapkan pendapatnya mendirikan shalat berjamaah setiap

waktu baik disekolah maupun di rumah:

Alhamdulillah, karena berkat dukungan dari sekolah ataupun guru-guru saya
sendiri, terkhusus saya jika tidak haid yah shalat dirumah lebih baik karena
kita akhwat **

Dengan melihat per N Pinrang, saat di wawancarai

Serta n aktif a

mau ah.

engu n pendapatnya yang dil uru f

k me halat berjamaah:

dilak uru Fighi jika ada siswa/i akan shalat
aah ‘adalah khususnya disekolah kami. uru i

i disetiap k i
memegang

ansen shalat
nilaian guru

wawancarai
kan absensi
dipercaya untuk

memegang dan mengisi absen tersebut. Jika, ada peserta didik yang tidak mengikuti

847akina, Peserta didik, Wawancara, pada tanggal 25 Juli 2019.
87akina, Peserta didik, Wawancara, pada tanggal 25 Juli 2019.
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shalat berjamaah maka diabsen shalat atau absensi guru tertulis alpa dan poin di
penilaian guru Fighi tersebut berkurang.

Adnan Nafis, mengungkapkan pendapatnya bahwa:Menurut saya shalat berjamaah itu

wajib dilakukan terutamanya untu
Dengan melihat pe AN Pinrang, saat diwawancarai
tentang shalat berja at disimpulkan b alat berjamaah itu wajib

Adnan

karena itu

%Lib dilakt kita tidak

dapat peserta didik M wawancarai

erjamaah setiap waktu oun dirumah

, mendirikan shalat itu wajib anapun Kita

rjamaah. Maka, kita a e ura ajaran Fighi

dlpertlli an

shalat berjamaah dapat disimpulkan bahwa, jika ada peserta didik yang tidak

% Adnan Nafis, Peserta didik X MIPA 4, Wawancara, di MAN Pinrang, pada tanggal 25 Juli
2019.

8 Adnan Nafis, Peserta didik X MIPA 4, Pada tanggal 25 Juli 2019.
8 adnan Nafis, Peserta didik X MIPA 4, Pada tanggal 25 Juli 2019.
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mengikuti shalat berjamaah. Maka, guru Fighi akan mengurangi poin dan nilai
pelajaran Fighi akan dipertimbangkan.

Marwah Ulfa, mengungkapkan pendapatnya bahwa:

tama untuk laki-laki. Pahala shalat
iri. Laki-laki diwajibkan untuk shalat
tidak, karena wanita lebih baik

Shalat berjamaah sangat
berjamaah lebih besar dari
berjamaah terutama
shalat dirumah.®

Dengan meli idi ang, saat diwawancarai

ya daripada
di Masjid,
baik shalat

t berjamaah

rumah tidak.
ada yang me mam. Selain
saya telah s ebelum saya
masing-masi ena itu, Kita

pendapat p a didik MAN Pinrang wawancarai
tentang oun dirumah
dapat disimpulkan bahwa, disekolah dia shalat berjamaah tetapi dirumah tidak.

Karena tidak ada menjadi Imam jika ayah dan kakaknya ke Masjid.

8 Marwah Ulfa, Peserta didik X1 MIPA 3, Wawancara, di MAN Pinrang, Pada tanggal 25 Juli
2019.

““Marwah Ulfa, Peserta didik XI MIPA 3, Pada tanggal 25 Juli 2019.
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Marwah Ulfa, mengungkapkan pendapatnya tentang yang dilakukan pendidik figih

jika ada peserta didik yang tidak mengikuti shalat berjamaah:

Jika ada peserta didik atau siswa yang tidak mengikuti shalat berjamaah. Maka,
pendidik figih akan menegur, memarahi, bahkan menghukum para siswa yang
tidak mengikuti shalat berjama

Melihat pendapat ng, saat diwawancarai tentang

yang dilakukan pendi ika ada peserta ng tidak mengikuti shalat

lebih baik dari pada sh ri.%2
dapat peserta didik M ang,
tentang apat disimpulkan bahw berje sangat baik.
Karena ebih baik dari pada shalat sen

M. Jefr etul, setiap aik dirumah

maupu , at sangat be at bagi saya
didunia
wawancarai

oun dirumah

*'Marwah Ulfa, Peserta didik XI MIPA 3, Pada tanggal 25 Juli 2019.

%2M. Jefri, Pesertadidik X SOSIAL 1, Wawancara, di MAN Pinrang, Pada tanggal 25 Juli
2019.

%M. Jefri, Peserta didik X SOSIAL 1, Pada tanggal 25 Juli 2019.
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Maka, dari itu dia selalu melaksanakan shalat setiap waktu baik dirumah maupun
disekolah.

M. Jefri, mengungkapkan pendapatnya bahwa:

Yang dilakukan peserta didik fi
berjamaah gyaitu dinasehati
seperti itu.”*

a peserta didik tidak melaksanakan shalat
n.agar tidak mengulangi lagi usahakan

Dengan meliha

gkapkan pendapatnya b

upakan ibadah yang bi
dikerjakan sendiri-sen jarak rumah
ang jauh itu akan mengamb j

N Pinrang,

tentang berjamaah bahwa shalat ber

ibadah la dilaksanakan ahala yang berlip

shalat ¢ S & asjid yang

ah, mengungkapkan penda pahwa:lya saya selalu mendirikan
shalat berjamaah. Terkadang jika ada kegiatan-kegiatan shalat berjamaah tidak saya

lakukan atau saya shalat sendiri.*

**M. Jefri, Peserta didik X SOSIAL 1, Pada tanggal 25 Juli 2019.

®Nur Amirah Rifkah, Peserta didik X1l SOSIAL 2, Wawancara, di MAN Pinrang, Pada
tanggal 25 Juli 2019.
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Dengan melihat pendapat peserta didik MAN Pinrang, saat diwawancarai
tentang mendirikan shalat berjamaah setiap waktu baik disekolah maupun dirumah

dapat disimpulkan bahwa peserta didik selalu mendirikan shalat berjamah. Terkadang

jika ada kegiatan-kegiatan peserta e at berjamaah tidak dia lakukan atau dia
shalat sendiri.

an yang berperan penting

r berjamaah guru Figh i i bagi yang
amaah. Berdasarkan ha
peserta g.

ungkapkan pendapatnya bah

Maka, akan
dijemur di
3u Hariyanti
ang  banyak

dapat disimpulkan bahwa jika ada mengikuti shalat
berjamaah. Maka, akan diberi sanksi. Sanksinya tidak menentu ada yang

membersihkan WC, menghapal surah-surah pendek, dan disuruh kembali shalat bagi

*®Nur Amirah Rifkah, Peserta didik X11 SOSIAL 2, Pada tanggal 25 Juli 2019.
*’Nur Amirah Rifkah, Peserta didik X1 SOSIAL 2, Pada tanggal 25 Juli 2019.
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yang tidak serius pada saat melaksanakan shalat berjamaah dan yang tidak mengikuti
shalat berjamaah maka akan ada pengurangan nilai. Selain itu guru Fighi juga sering

memberikan nasehat kepada peserta didik agar selalu disiplin dalam melaksanakan

shalat dzuhur berjamaah. Karena erjamaah merupakan kewajiban bahkan
menjadi kebutuhan hidup ba
Berdasarkan pan-jawaban  pese MAN Pinrang dapat
erjamaah berjalan
rena peserta
berkat diri mereka
sa ataupun terpaksa ka ahwa shalat

setiap umat Islam. Hal i gan adanya

i setiap kelas. Bagi akan shalat

melaksanakan shalat berjama rangan nilai

an Shalat

enting guna
dengan berbagai
kemampuan atau skill. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di sekolah,
maka hasil dari penelitian yang dilakukan melalui metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi dimana pada bagian ini khusus dibahas mengenai strategi guru Fighi

terhadap peningkatan kedisiplinan shalat berjamaah pada peserta didik MAN Pinrang.
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Dalam proses pembelajaran, semua peserta didik diharapkan dapat memperoleh
hasil yang baik dan memuaskan. Untuk mewujudkan harapan tersebut, guru Fighi

mempunyai strategi yang sangat penting terutama menanamkan kedisiplinan shalat

berjamaah pada peserta didik yait vaktu baik disekolah maupun dirumah.

Guru sangatlah bertangg nyai komponen penting untuk

..... kK mungkin be iri to inga ang mampu

senantiasa
ai interaksi
terhadap peningkatan k jamaah pada

peserta g.
H dilakukan di sekolah ai g ghi memilki
strategi n arahan dan bimbingan kep esert agar timbul
di sekolah.

rasa ke di dalam di an shalat be
Dari ha litian,dokum Si ar MAN Pinra
strategi

1. organisP AI\RH*REMaSjid) erat dimana

dipandu oleh peserta Itu sendirl dan ada yang mengawasl atau memantau
peserta didik yang tidak disiplin dalam melaksanakan shalat berjamaah atau
mengatur temannya untuk shalat berjamaah.

2. Di MAN Pinrang juga memberikan batas waktu untuk shalat.
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Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Kepala Madrasah Bapak Dr. Ansyar,

MAmengatakan bahwa:
Strategi yang dilakukan itu diberikan kewenangan oleh siswa untuk mengatur
teman-temannya seperti PRM (Pengurus Remaja Masjid) bekerjasama dengan
OSIS untuk melakukan kultum.setiap hari dilaksanakan oleh siswa itu sendiri,
kemudian pembina itu mengawasi atau memantau siswa yang tidak disiplin
shalat berjamaah kemudian kita memberikan batas waktu jika ada yang
terlambat maka akan kita kasih sanksi.”

Sesuai juga hasil wawancara dengan guru Fighi 1bu Hariyanti, S.Pd, MA mengatakan

bahwa:

Di MAN Pinrang ada strategi yang kami lakukan selama ini pertama ada absen

shalat kita titip di kelas. Nah,absensi itulah kita jadikan acuan untuk dinilai dan
inilah” untuk memotivasi siswa. Dengan adanya absen paling tidak yang
awalnya ke Masjid mungkin niatnya han%a untuk absen nah itu nanti akan
membiasakan siswa untuk selalu ke Masjid.

Hal ini juga diungkapkan oleh Bapak Amrullah, S.Pd.l selaku guru Fighi dalam

wawancaranya:

Saya memberikan strategi agar mengontrol siswa/i itu adalah menegaskan
siswali untuk shalat berjamaah di Masjid-kampung masing-masing dengan
menyertakan buku kontrol. “Jadi;“setiap siswa/i yang shalat berjamaah di
Masjidnya itu dia akan minta tanda tangan Pak Imam. Waktu yang saya
tugaskan antara shalat Magrib dan Isya.'*

Berdasarkan pendapat kepala' Madrasah dan guru Fighi tersebut,dapat
dipahami bahwa strategi'gurt Fighi-sangat pentingterhadap peningkatan kedisiplinan
shalat berjamaah pada peserta didik yang menjadi tanggung jawab pendidik.

Keterlibatan guru sangat efektif memberikan pelajaran kepada peserta didiknya.

®Drs. Ansyar, MA, Kepala MAN Pinrang, Wawancara, di MAN Pinrang, Pada tanggal 25
Juli 2019.

®Hariyanti, S.Pd.I,MA., Guru Fighi MAN Pinrang, Wawancara, di MAN Pinrang, Pada
tanggal 25 Juli 2019.

10 Amrullah, S.Pd. I, Guru Fighi MAN Pinrang, Wawancara, di MAN Pinrang, Pada tanggal
25 Juli 2019.
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Dengan partisipasi peserta didik mampu memahami dan mempratekkan ibadah shalat
serta keikutsertaan guru dirasakan cukup membantu peserta didiknya untuk

menanamkan kesadaran kepada dirinya supaya rajin melaksanakan shalat dan

mengamalkannya.
Sebagaimana wawancara guru Fighi Bu Hariyanti,
ikut dalam melaksanakan

eperti saya,

Hal ini i : AN Pinrang
dalam Ihamdulillah di MA ini ata guru itu

erta didik dalam mel

diku embali oleh Zakina Rusli pe didik XI1 7 dalam

Peraturan di kan bagi sis guru shalat

asjid.®

rkan keteranga isimpulkan b guru sangat

ting strP*inlE MFRiEan khus enanamkan

dan uswah

uatu pendekatan yang efektif dan mampu

yariyanti, S.Pd.l.,MA, Guru Fighi, Wawancara, di MAN Pinrang, Pada tanggal 25 Juli
2019.

%2 Amrullah, S.Pd.1, Guru Fighi, Wawancara, di MAN Pinrang, Pada tanggal 25 Juli 2019.

1037akina Rusli, Peserta didik MIPA XII 7, Wawancara, di MAN Pinrang, Pada tanggal 25
Juli 2019.
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merubah perilaku peserta didik. Strategi guru dan uswah hasanah menjadi hal yang
pokok karena dapat mempengaruhi keberhasilan peserta didik dalam melaksanakan
shalat berjamaah baik di sekolah maupun dirumah.

Adapun peserta didik yang.tidak mengikuti shalat berjamaah disekolah atau
tidak mematuhi perintah maka akan diberikan sanksi atau hukuman. Sesuai dengan

hasil wawancara saya.dengan guru Fighi Bapak Amrullah,S.Pd.I:

Masalah sanksi apabila anak tersebut tidak”mengikuti shalat berjamaah itu
otomatis sanksinya adalah masalah nilai atau poin nilainya dikurangi. Masalah
Sanksi itu tidak ada.’®*

Hal ini juga diungkapkan oleh lbu Hariyanti,S.Pd.l.,MA selaku guru Fighi di MAN

Pinrang/dalam wawancaranya:

Sanksi itu yang pertama ada jangka panjang penilaian KI 1 itu penilaian
spritual (sikap) yaitu pengurangan nilai. Kebetulan untuk pelajaran fighi
masuk disitu shalat berjamaah di Kl 1. Jadi, bagaimana pintarnya anak-anak
kalau malas pergi shalat berjamaah kita tidak bisa kasih tinggi nilainya karena
ini masuk penilaian sikap. Dan yang kedua itu ada pengurangan poin di BK
jika malas ke Masjid itulah saya bilang interpensi di sekolah ini sangat besar
termasuk pengurangan poinrdan pengurangan nilai di rapornya.*®

Hal ini dikuatkan oleh pernyataan Nur Amirah Rifkah peserta didik MAN Pinrang

kelas XII Sosial 2:

Di MAN Pinrang jika siswa kedapatan tidak shalat berjamaah. Maka, akan
diberi  sanksi/hukuman: ™ Huktimannya* "tidak™ menentu,kadang di jemur
dilapangan, membersihkan WC,dan tahun lalu itu guru Fighi Bu Hariyanti
memberikan absen shalat berjamaah disetiap kelas. Bagi yang banyak
alpanyaljarang ikut shalat berjamaah akan ada pengurangan nilai.**

104 Amrullah,S.Pd.I , Guru Fighi,Wawancara, di MAN Pinrang, Pada tanggal 25 Juli 2019.

1%Hariyanti, S.Pd.l.,MA, Guru Fighi, Wawancara, di MAN Pinrang, Pada tanggal 25 Juli
20109.

8Nur Amirah Rifkah, Peserta didik, Wawancara, di MAN Pinrang, Pada tanggal 25 Juli
2019.
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Jadi, dapat diketahui bahwa dalam shalat , guru Fighi dan sekolah bekerja
sama melakukan penilaian kepada peserta didik setelah melaksanakan shalat
berjamaah di Masjid sekolah.

Berdasarkan hasil obsevasi.c guru Fighi, dapat dipahami bahwa guru

Fighi selalu mengingatkan melaksanakan shalat berjamaah.
Hal ini menunjukkan bertanggungjav 1 mengarahkan,mendorong
dan membimbing. pese iknya bih_baik i_juga dapat dilihat dari
akan shalat
n dibarengi
dengan i didik maupun guru Fiq contoh yang

baik ag i lam melaksanakan shal sjid maupun

diuraikan oleh narasumber as be anpa adanya
strategi ighi serta ki maka peser tidak akan
disiplin melaksanaka kolah. Namu at kerjasama
antara k Fighi,staf,da ainnya serta p didik dapat
bahwa guru
k mengikuti
shalat berjamaah, anakan shalat berjamaah shalat lebih

mendekatkan diri kita kepada Allah Swt.
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4.2.3 Kontribusi Guru Fighi terhadap Peningkatan Kedisiplinan Shalat
Berjamaah pada Peserta Didik di MAN Pinrang
Guru tidak akan dikatakan berhasil jika pelaksanaan pendidikan Fighi di
dalam kelas tidak berjalan dengan<lancar. Guru Fighi merupakan orang terdepan
dalam memberikan bimbingan kepada peserta didik jika di sekolah, karena guru akan
berinteraksi secara langsung dengan peserta didik dalam pertemuan yang intensif.
Berdasarkan _hasil_pengamatan peneliti, peneliti_melihat_bahwa kontribusi
guru Fighi terhadap peningkatan kedisiplinan shalat berjamaah pada peserta didik di
MAN Pinrang telah melaksanakan tugasnya dengan sebagai pembimbing.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Drs. Ansyar, MA Kepala Madrasah dalam

wawancaranya:
Guru Fighi 1tu disamping mengajarkan materi atau teori disekolah juga
mengawasi atau memberikan bimbingan siswa terutama syarat sahnya wudhu
apakah wudhunya itu sudah betul-betul sesuai dengan rukunnya dan syarat-
syarat sahnya juga dengan tata cara melaksanakan shalat. Guru Fighi ini
memberikan penilaiantersendiri untuk.siswa: %’

Hal ini juga pernyataan Ibu Nirwana, S.Ag Kepala Urusan Tata Usaha MAN Pinrang

dalam wawancaranya:

Kontribusinya selalu memberikan motivasi dan selalu mengajarkan pelajaran
Agama yang adagkaitannya dengan kurikwlumsdan terkadang ada pelajaran
tambahan melalui ekstrakurikufer*®

Hal ini sesuai juga pernyataan Asmar Ali, S. Ag Guru Akidah Akhlak MAN Pinrang

dalam wawancaranya:
Guru Fighi sangatlah berperan Karena disetiap pembelajaran pasti selalu ada
semacam motivasi bagaimana supaya Siswa sering mengerjakan shalat 5
waktu kapan dan dimanapun mereka berada.'%

97Drs. Ansyar, MA, Kepala MAN Pinrang, di MAN Pinrang, Pada tanggal 25 Juli 2019.
1%8Njjrwana, S.Ag, Kepala Urusan Tata Usaha MAN Pinrang, Pada tanggal 25 Juli 2019.
19 Asmar Alli, S. Ag, Guru Akidah Akhlak MAN Pinrang, Pada tanggal 25 Juli 2019.
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Hal ini sesuai juga pernyataan Zakina Rusli peserta didik MAN Pinrang XII MIPA 7

dalam wawancaranya:

Alhamdulillah, karena berkat dukungan dari sekolah ataupun guru-guru
peraturan disekolah mewajibkan semua siswa/i shalat dzuhur berjamaah di
sekolah. Siswa/i pun giat melakukan shalat berjamaah di sekolah. Bagi saya
sendiri, terkhusus saya jikartidak haid yah shalat dirumah lebih baik karena
kita akhwat.'*

Hal ini juga diungkapkan oleh Ibu Hariyanti, S.Pd.l.,MA selaku guru Fighi di MAN

Pinrang dalam wawancaranya:
Memberi-pengaruh pada anak-anak agar kiranya shalat berjamaah, Strategi
yang dilakukan adalah dengan bekerjasama antara sekolah dan gur-gur agar
siswa dapat menegakan kedisiplinan shalat berjamaah di MAN Pinrang.***

Hal ini ‘adalagi pernyataan dengan guru Fighi Ibu Hriyanti, S.Pd.l.,MA dan Bapak

Amrullah, S.Pd.1 dalam wawancaranya:

Pertama ada absensi shalat kita titip di kelas. Nah, absensi itulah kita jadikan
acuan untuk dinilai dan nilai inilah untuk memotivasi siswa. Dengan adanya
absen paling tidak yang awalnya ke Masjid mungkin niatnya hanya untuk
abasen nah itu nanti akan membiasakan siswa untuk selalu ke Masjid. Dan
kedua memberikan nasihat bahwa yang rajin ke Masjid nanti mungkin yang
setengah-setengah saja dari segl kognitifnya kita bisa menambahkan nilainya
yang paling rajin ke Masjid.!

Motivasi yang sering/kami berikan kepada anak-anak bahwa shalat berjamaah

itu lebih banyak pahalanya ketimbang sendiri. Terus shalat berjamaah ity
menurut Nabi itu wajib./Dan-kami juga menceritakan kisah Rasulullah Saw.'**

Berdasarkan hasil_penelitian tentang _kontribusi guru terhadap peningkatan
kedisiplinan shalat-berjamaah.pada-peserta. didik-ci-MAN-Piarang sudahlah berhasil

dan baik karena berkat kerjasama guru dengan sekolah kebanyakan peserta didik

1107akina Rusli, Peserta didik, Wawancara, di MAN Pinrang, Pada tanggal 25 Juli 2019.

W Hariyanti, S.Pd.l.,MA, Guru Fighi, Wawancara, di MAN Pinrang, Pada tanggal 25 Juli
20109.

Y2Hariyanti, S.Pd.l.,MA, Guru Fighi, Wawancara, di MAN Pinrang, Pada tanggal 25 Juli
20109.

3 amrullah, S.Pd.1, Guru Fighi, Wawancara, di MAN Pinrang, Pada tanggal 25 Juli 2019.
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sadar dalam melaksanakan shalat berjamaah, peserta pun disiplin dalam
melaksanakan shalat berjamaah dan peserta termotivasi mengamalkan nilai-nilai

shalat seperti bacaan shalat.

13l
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yz diuraikan dalam skripsi ini, yang dibahas

tentang Peran guru Fighite isiplinan shalat berjamaah pada

peserta didik di MA aka dapat ditarik an sebagai berikut:

51.1 Piprang ,sudah
af,dan lain

berjamaah.
dari peserta didik ada : elaksanakan
kan peserta didik mem baik ketika

kan nasehat, bimbinmg pada peserta

timbul kesadaran pada dirin akan shalat
amaah pada
ereka titip di
perikan nilai

eserta didik,

peserta didik juga ikut dalam melaksanakan shalat berjamaah, dan terakhir
adanya kerjasama antara REMAS (Remaja Masjid) dengan OSIS untuk selalu

mengadakan Kultum setiap hari Jumat.
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5.1.3 Kontribusi guru Fighi terhadap peningkatan kedisiplinan shalat berjamaah pada
peserta didik di MAN Pinrang yaitu sudahlah berhasil dan baik karena berkat

kerjasama guru dengan sekolah kebanyakan peserta didik ikut dalam

melaksanakan shalat berj a pun disiplin dalam melaksanakan

shalat berjamaah engamalkan nilai-nilai shalat
seperti bacaan

5.2 Saran

i atas, maka

berikut capai dalam
hanya guru
embelajaran
agar selalu
latnya. Dan
didik dalam
522 K an terhadap
a kegiatan
pembinaan shalat berjamaa erjasama semua pihak
terutama pimpinan Madrasah. Karena, Madrasah yang maju bisa berasal dari
pemimpin yang memiliki komitmen untuk memajukan Madrasahnya.
5.2.3 Pemerintah sebagai pengelola pendidikan, baik itu negeri maupun swasta

supaya lebih memperhatikan fasilitas peserta didik yang masih kurang
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(memberikan bantuan) agar fasilitas yang tidak memadai dapat diperbaiki
sehingga masalah kedisiplinan melaksanakan shalat berjamaah baik itu

pendidik maupun peserta didik dapat berjalan dengan baik dan efektif

13l
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Lampiran Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

1. Bagaimanakah pere n kedisplinan shalat berjamaah

pada peserta d AN Pinrang?

2. peningkatan

3. pabila tidak
berjamaah?

4, g dilakukan oleh seor lihat peserta
dalam melaksanakan sh maa

5. alu ikut dalam melaksanakan lat b ah di MAN

6. Iﬂeserta didik lalu disiplin

7. semua auﬁrnTEIalh RE kepada f didik untuk
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK KEPALA MADRASAH, GURU
AKIDAH AKHLAK, DAN KEPALA URUSAN TATA USAHA

1. Bagaimana strategi bap adap peningkatan kedisiplinan shalat

peserta didi peningkatan kedisiplinan

si yang diberikan ke pabila tidak
lat berjamaah?
ak/ibu apabila melihat idi siplin dalam

shalat berjamaah?

maupun
3. Apa yang anda dilakukan pendidik Fighi jika ada peserta didik yang tidak

mengikuti shalat berjamaah?

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



: MARWAK  ULfA
(T Tawun

Stswl

D Bia |

: Munirah
: 15.1100.078
: Tarbiyah

: Pendidikan Agama Islam

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Gev Yigh
L
ini menerangkan bahwa saudara:

: Munirah

: 15.1100.078
: Tarbiyah
: Pendidikan Agama Islam

‘elah mengadakan wawancara dengan kami dalam rangka penyusunan skripsi
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n ini menerangkan bahwa saudara:
: Munirah

: 15.1100.078

: Pendidikan Agama Islam

Telah mengadakan wawancara dengan kami dalam rangka penyusunan skripsi

berjudul “Peran Guru Fiqih terhadap Peningkatan Kedisiplinan Shalat
pada Peserta Didik di MAN Pinrang”,

keterangan ini dibuat sebagaimana mestinya.
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: Munirah
15.1100.078
: Tarbiyah

Pendidikan Agama Islam

Telah mengadakan wawancara dengan kami dalam rangka penyusunan skripsi

erjudul “Peran Guru Figih terhadap Peningkatan Kedisiplinan Shalat
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17 tahun A
. Pendahara  PRM AL
‘v benkerg

ini menerangkan bahwa saudara:

: Munirah

: 15.1100.078

: Tarbiyah

: Pendidikan Agama Islam

| Telah mengadakan wawancara dengan kami dalam rangka penyusunan skripsi
berjudul “Peran Guru Figih terhadap Peningkatan Kedisiplinan Shalat

KHAERAT MAN PINRANG
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2an ini menerangkan bahwa saudara:

: Munirah

: 15.1100.078

: Tarbiyah

: Pendidikan Agama Islam

Telah mengadakan wawancara dengan kami dalam rangka penyusunan skripsi
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: MUNIRAH

: UJUNG BARU, 07 Mei 1997
:15.1100.078

: Tarbiyah / Pendidikan Agama Islam
: VIl (Delapan)

: DUSUN SALOGIU, DESA USSU, KEC. MALILI, KAB.
TIMUR

~ Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KAB. PINRANG dalam rangka
X yang berjudul : .

GURU FIQHI TERHADAP PENINGKATAN KESIDIPLINAN SHALAT

penelitian ini direncanakan pada bulan Juli sampai selesai. :
permohonan ini disampaikan atas perkenaan dan kerjasamanya di
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Berdasarkan Surat Wakil Dekan | Fakultas Tarbiyah Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Parepare Nomor:B-1080/In.39.5.1/PP.00.9/07/2019
tanggal 10 Juli 2019 Perihal Izin Melaksanakan Penelitian,untuk maksud
tersebut disampaikan kepada Saudara bahwa: :

Nama ¥ : MUNIRAH

NIM : 15.1100.078

Pekerjaan/Prog.Studi  : Mahasiswi/ Pendidikan Agama Islam

Alamat . Dusun Saligiu, Desa Ussu, Kec.Malili,
Kab.Luwu Timur.

Telepon : 0852348247214,

Bermaksud Mengadakan Penelitian di Daerah / Instansi Saudara dalam
rangka Penyusunan Skripsi dengan Judul * PERAN GURU FIQOHI
TERHADAP PENINGKATAN KEDISIPLINAN SHALAT BERJAMAAH
PADA PESERTA DIDIK DI MADRASAH ALIVAH NEGERI (MAN)

PINRANG” yang pelaksanaannya pada tanggal 15 Juli s/d 15 Agustus
2019.

Sehubungan hal tersebut di atas, pada prinsipnya kami menyetujui atau
merekomendasikan kegiatan yang dimaksud dan dalam kegiatan
wajib memenuhi ketentuan yang tertera di belakang rekomendasi penelitian ini:

Demikian rekomendasi ini disampaikan kepada saudara untuk diketahui
dan pelaksanaan sebagaimana mestinya.

An. SEKRETARIS DAERAH
Asisten Pemerintahan dan Kesra

i
e S

¢

3

93

CENTRAL LIBRARY OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



: sah Aliyah Negeri Pinrang menerangkan bahwa:

: MUNIRAH
: Ujung Baru, 07 Mei 1997
: 156.1100.078
: Pendidikan Agama Islam
: Dusun Salo Ciu, Desa Ussu, Kec. Malili, Kab. Luwu Timur
Benar telah melaksanakan penelitian di Madrasah Aliyah Negeri Pinrang
m rangka penelitian Skripsi dengan judul “PERAN GURU FIQH TERHADAP
TAN KEDISPLINAN SHALAT BERJAMAAH PADA PESERTA DIDIK

| I MADRASAH ALIYAH NEGERI (MAN) PINRANG” yang pelaksanaannya dari

gal 15 Juli sampai 15 Agustus 2019
Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk

sebagaimana mestinya.

Pinrang, 16 Agustus 2019
__Kepala,
VAN 2GR /
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: 15.1100.078

. Tarbiyah

: Pendidikan Agama Islam
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: 15.1100.078
Tarbiyah
: Pendidikan Agama Islam

‘mengadakan wawancara dengan kami dalam rangka penyusunan

“Peran Guru Fiqih terhadap Peningkatan Kedisiplinan ¢

1 pada Peserta Didik di MAN Pinrang”.
at keterangan ini dibuat sebagaimana mestinya.

Parepare, 15
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akan wawancara dengan kami dalam rangka penyusunan skripsi

“Peran Guru Fiqih terhadap Peningkatan K'edisiplinan Shalat

Peserta Didik di MAN Pinrang”.
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Wawancara dengan Kepala Madrasah Pak Drs.Ansyar, MA dan Ibu Asmar Ali,
S.Ag.

k|
-

- 7.'_“ | 1%
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Wawancara dengan Peserta Didik

Absen Shalat di Kelas dan Kartu Kontrol Shalat Peserta didik di Rumah
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Kegiatan Shalat Dzuhur peserta didik di Masjid Sekolah
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Masjid MAN Pinrang
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